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 PENDAHULUAN' -
I Dasar . . " . .
a. ..Program Kerja Biro Litbang Sderenbang Polri Tahun Anggaran 2003 o
b. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA)} Bire Litbang Sderenbang Polri Tahun Anggaran 2005
.c. .Surat Perintah Kapolri No. Pol. : Sprin/1374, 1375, 1376/VII/2005 tanggal 22 Juli 2005 tentang pelaksanaan *Studi
.- Kelayakan Penempatan LO/SLO Polri di Kawasan Asean dan Asia” khususnya ke Malaysia, Singapura dan Brunai.
d. Surat Perintah Kapolri No. Pol.: Sprin/2263, 2264, 2265/X/2005 tanggal 3 Oktober 2003 tentang pelaksanaan “Studi
Kelayakan Penempatan LO/SLO Polri di Kawasan Asean dan Asia” khususnya ke Jepang, China dan Korea Selatan.
e.. Surat Tugas Karo Litbang Sderenbang Polri No. Pol. : SGAS/04/1/2005 tanggal 13 Januari 2005 tentang “Studi
- Kelayakan Penempatan LO/SLO Polri di Kawasan Asean dan Asia. _ '
2. . Maksud Dan Tujlmn
a. Maksud
Maksud Ringkasan Eisekutif ini disusun adalah untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami hasil studi
kelayakan dimaksud yang dipercleh selama proses pelaksanaan penelitian pada beberapa negara vang menjadi
sampel penelitian.
b Tujuzn
Tujuan penyusunan Ringkasan Eksekutif ini adalal untuk memberikan informasi secara singkat kepada pinpinan
dan pihak-pihak terkait tentang variabel-variabel kelayakan penempatan LO/SLO Polri serta negara-negara mana
yang menjadi prioritas dalam merealisasikan penempatannya.
3. Kegunaan Penelitian
Untuk menentukan parameter ketayakan, skala prioritas negara tujuan penempatan LO/SLO Polri, standar kemampuan
calon LO/SLO Polri, serta evaluasi terhadap kinerja LO/SLO Polri yang telah ada pada 6 (enam) negara selama ini.
4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penulisan Ringkasan Fksekutifini meliputi ; Pendahuluan, Metodologi Penelitian, Hasil Penelitian dan
Pembahasan, Kesimpulan dan Rekomendasi serta Penutup.
5. Tata Urut
BABI 1 PENDAHULUAN

BABIT  : METODROLOGIPENELITIAN

BABII : HASILPENELITIAN DANPEMBATASAN
BABIV ~ : KESIMPULANDANREKOMENDAS]
BABY  : PENUTUP




BABI

METODOLOGIPENELITIAN

1. Lokasi d_a_z_i Séiﬂiﬁék I"_exa_é_litian_' -

- a *Lokast Studl Kel dyakall

“Tokas sluc_i_; kelayalxan SLO / LO Po]u anlam I'nn:

o meliputi:

Lumpur, dan Konjen Tawau, Sabzh, Malaysia -

'2) Kedutaan Besar Rtpuiﬁhk lndonesza d1 Imaia

--Beyjing, China
3) Kedutaan Besar Republik Indonesia di Tokyo
- lepang
4y Kedutaan Besar Republik Indonesia di Singapura
-5y Kedutaan Besar Republik Indonesia.di Brunei
Darussalam
6) Kedutaan Besar Republik Indonesia d1 Seoul,
Korea Selataa.

b. Sampel Responden Penelitian

1) Kelompok Responden Dubes/Stal’ Kedubes
a) Duta Besar Republik Indonesia Malaysia
by Duta Besar Republik Indonesia Singapura
¢} Dutg Besar Republik Indonesia Cina
d} Duta Besar Republik indonesia Korea
e} Duta Besar Republik Indonesia Jepang
f) Duta Besar Republik Indonesia Brunai

Darussalam

2) Kelompek Responden Atase/perwakiian teknis
a) Minister Counsellor
b) Atase Imigrasi
c) Atase Ketenagakerjaan
d) Atase Pertahanan
e} Atase Perdagangan

3) Kelompok Responden SLO/LO Polri
a} SLO di Kedubes RI Malaysia
by SLO di Kedubes RI Australia
¢) SLOdi Kedubes RI Arab Saudi
d) SLO di Kedubes Ri Philipina
¢) SLO di Kedubes RI Thailand
f) SLO di Kedubes RI Timor Leste
g) LO di Konjen RI Tawzo
h) LG di Konjen RI Kucing

- ) Kedutaan. Bcs,ar chubhk Indonesn d1 Kua] L

’i‘ekmk Analisa Dat‘z
Analisa. data yang dxrruna}nn dala;n pcmlman ini

' menngunakan teknik I\atewus%l .data-data penelitian

yang dlpmoieh dengan menggunai\dl} instrumen .

~penelitian dengan iun.smncr dari kuesioner.yang ada ..

- digunakan untuk puwumpulfm data: pem_htian dilokasi - -
- kedubes RI dinegara kawasan ASEAN dan ASIA yang -

* berisi pertanyaan tertutup dan terbuka. Sedangkan teknik
pengolahannya’ dapat menggunakan rumus “Auimethlc'

. Meanof Gxoup sepem di bawe h ini :

2%

W
[m

= 33,(fx)
n
sample mean
simbol meaning “the sum of™’
D frequency (member of observation) in each class
mid point for each class the sample

member of observation in the sample

= (n+1)/2—(F+1 j\ wiLn
fim
sampel media
total mewber of item in the distribution
sum of alf class frequecies up to, but not including,
the median class
class-interval width

lower lLimit of the median-class inferval

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini febih bersifat deskriptif analisis. Data-
data yang diperoleh ada yang berasal dari fapangan (field
f'c?_se.mch_) dengan menggunakan instrumen penelitian
berupa angket/kuesioner dan pedoman wawancara baik
tertutup maupun terbuka {indepth interview) serta data
kepustakaan (/ibrary researchy berupa dokumen laporan
{report) baik dari Kedubes negara-negara akreditasi,
maupun laporan (report) dari para LO/SLO Polsi.
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beroatasas de-
2} Prioritas regara-negara tujuan penempatan SLO Polri
ditiniau dari Jumiah WNI vang terlibat masalah hukom

ngan wilayah RI

Negara yang

di Luar Negeri, sebagai berikut : mamiliki
hubungan
NO | NEGARATUJUAN dengan kasus
PENENPATAN JENISKASUS TAHUN ey tercrisme
SO iEADIAN Negara terdapat
TR | ERIMUM | LAIN-LAN markas Peace
1| SHGAPURA Sumbsrdata BHI keeping Cperation
Deplu: data hegara mampu-
hejshatan belum nyal ans perda-
tercatat secara gangan {inggt
Vafid ingat depcan RI
{embaga {BHI yg Negara yang bes
manangand potensifreat ty
masaiilah kasus narkoba
masih baru Megara yang ber-
2] VAETNAM polengiraat memm-
31 MYANMAR punyai afifians:
41 KAMBOJA
5} LAOS Hegara vang
6| BRUNEI u . 2004 masuk calam
71 PAPUANEW GINI persetiiuan




AMMTC + 3di 1o

Negara yang

tuar ASEAM herpolansireat -
Negera yang . mempuryal
bér;iéieﬁ_sialfrea! affiansi dengan |
me'f_féiifj'mbmgm ‘separalisma 7
dc»ngan .ke,éei{a'!aﬁ: Megara yang ;-

transnastorial ‘masux datzm
“Megara lain yang| - ‘perselujuan;
sideh mempuiye| AMMTC+3 05
- pereiaian ool G uar ASEAN
di'irédq'f\"e'séei +Negara yang "
Negara yang . “berpotensiatirel

berpendutu ek hubungd i
ates 100 uta an dengan
é'r'éﬂ'g' e kejahaten :
Negara ASEAN transnasional
+INDIA dim - . Negara lain yang
updya fangau- sudah mempu- -
fangt TC nyai perwakitan
Negara ASEAN pol di Indonasia
+AS Negara yang
Megara ASEAN berpenduduk di
+ AUSTRALIA [ : atas 100 juta
BUMLAH Y den M 37 ) 814 10 jdqtidd (4o 6 J4213 i6|a 619 orang
. Negara ASEAN
2) Prioritas negara-negara tujuan penempatan SLO Polri di + INCIA dim
kawasan Asia ditinjau dari hasil penilaian variabel potensi upaye tanggu:
kelayakan adalah sebagai berikut : fangi TC
Hegara ASEAN
VARIABEL +AS
POTENS! ASlA Negara ASEAN
KELAYAKAN + AUSTRALIA

Cina |Japan | Hong Korsel| India | Pakistan | Papua | New
kang Nuguini | Zeatand

YIiNIYINGY [N FYIN (YN Y TN Y NLY IN

Jumiah papulasi

W pekenal

thefpetajar

Negara yang

mempunyai

teknologi

repolisian

tinggi

Negara yang

berbatasan

dengan wilayah

JUNMLAHY deoN | 718 5 [0 J4 |11 | B9 [ 510 F2 013 13 |12t 11

Catatan : Populasi Mhs/pelajar/pekeria berjumlah di atas
10.000 orang mendapat kategori “YES” (), di bawah itu “NO”.
Jurnlah kasus yang melibatkan TNI/tha berjumlzh di atas 30
kasus disuatu negara mendapat kategori “YES” (Y), di bawsh
it “NO™ (IN)

2. Evaluasiterhadap kondisi dan hasil kinerja LO/SLO Polri

a. Ditinjau dari parameter posisi Jabatan dan status Diplo-
mat

Mengenai posisi jabatan SLO Polri yang sampai saat ini masih
rancu dan terjadi pro kontra di kalangan Kepolisian
maupun Departemen Luar Negeri (Kalangan Dubes)

dengan kasus

terorisme

Menara tardapat

markas Peace

Ri tentang posisi jabatan S1.O Polri sebagai sekretaris I pada
Wegara vang Bidang Politik, setidaknya dapat terjawab melalui
memiiki penelitian dengan melalul berbacai tanggapan atay
Jwuburgan pendapat beberapa responden, baik Duta Besar beserta

staf KBRI maupun SLO Polri sebagai pejabat perwakilan
kepolisian yang selama ini telah menjalankan tugasnya
di beberapa negara adalzh sebagai berikut ;

1} Analisa Posisi SLO Poiri sebagai sekretaris | bidang

kesping Creraticn Politik
Negara ryal:
mempunya arus ks :
erdzgangan - i ' 1
tingyi dengan Ri (1} | 67-100 §3,50 5,00 417,50
Negara yang (2) | 34-86 50,00 8,00 360,00 57,73
berpotensireat (3) | 00-33 16,50 2,00 33,00
ttg kasus narioba Jumlah 13,00 750,50




L Rata rata tar;gaapan responden Dubes dan staf
‘mengenai posisi penempatan SLO Polri dalam struktur

KBRI sebagax Sekretaris 1 Bidang Politik masii cenderamg o

- TAgU-ragu: farena bisa, berdampak pada. pelaksanaan_

. tugas yang ‘tidak akan ‘maksimal dalam’ memainkan ©

__-_“.peiannya sebagai SLO Polri. Hal ini berdasaxk’m hasil “ |
.ranalisa tabel diatas y yaslg menun_] julkan nilai mean sebesar C
' 57.73%, dimana nilai ini berada pada 1nterva1 l\cias ke—E :

Coyang tcrmasuk dalam kategori rfagu-larru

_ _.'Ixeratruml aguan lesponden akan hal ini sanﬂat buaiasan
* karena dengan memberi
il b1 d'm 2 polmk akan membawa konsekuwensl bahwa di

. jlc eF yaﬂg - tidak a?».an maksmmi mcnj 'ﬂﬁil}\.ail funﬂm dan
‘perannya bebaﬂal SLO Polti, oleh lxarenanya SLO Polri
hasus. m*mcim seperti halnya Atase vang lain, -
. Hal senadaj Jjuga dikemukakan oleh responden SLO Polri
*di delapan negara, dari hasil penilaian pendapat rata-
“rata responden, menﬂanmrap bahwa posisi-jabatan
: S_ll_”!.l_l_\l‘é_lf_ll SLO/LO Polri saat in: kurang tepat. Hal tersebut
-ditunjakkan dengan nilai mean dari tabel tentang analisa
‘posisi jabatan saruktural SLO Polri di KBRI sebesar
.62.56% yang astinya posisi Jabatar; SLO Polri saat ini
dlanggap kurang tepat.
‘Selanjuinya bagaimana dennan status dlplomat yang
“dimiliki SLO Polri saat ini dan bagaimana rencana
penﬂembamannya Dari hasil ;)eneizuan di lapangan
‘menunjukkan keseragaman pendapat dikemukakan
responden SLO Polri di enam negara yang dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut :
2) Status diplemat SLO Poiri dalam pelaksanaan tugas

(y | 87-100 | 8350 | 7.08 584 50
{2} 1 3488 50,00 1,00 50,00 79.31
(34§ 00-33 16,50 0,60 0,60

Jumiah 8,00 534,50

Hasil perhitungan statistii yang ditunjukkan dengan nilai
mean (rata-rata) dari tabel anaiisa diatas sebesar 79.31%
yang berada pada interval kelas ke-1 memberi arti bahwa
status diplomat sangat diperlukan dalam pelaksanaan
tugas sebagal SLO Polri. Untuk mendukung ke arah
tersebut perlu diangkat dalam forum kerjasama antar
instansi POLR!, Deplu, dan Men-Pan dalam bentuk
SMondatory Conpsellor Notification” densan demildan

over (posisi) sebagal sekretatis.

7 | Biayz Operasionat/Tindakan Kepoi isian .| Cukup
8| EselonisasiJabatan =4 - Kurang sesuai
G BebanTugas “Cukup memadaT-TT"
40§ Koordinasi SLO/LO deagar; pe;abat Bank
MabesPolr o 7 B R
1.1 Informasi masyarakatdalamtugas _Kcopefahf
L LSLORD :
12 | Komunikasi dengan Mabes Polri + Baik -
13 | Koordinasi dengan staf KBRI Kooperalii -
14 Periode Penugasan s Cukup K
15| Info public mendukung tugas | LOISLO | -Sangatbanyak v
16 | Sistem Pelaporan oleh SLO/LOPoiri = | Seragam - #7707
17| Tenggang wakiu lzporan SLO/LO Bulanan
18| Pembualan dan pengiiman laporan :
| SLO/LO Kontinyu
19 1 Sistematika penulisan dan esens o
- | taporan mudzh dipahami -

20 | Penyebaran informasi masalah aciual

intemal Dan ekstemal

Variabel faktor lingkungan strategis dan sosial - budaya

1 | Lingkungan sirategis penempatan

SLO Polri Sangat strategis
2| Lingkungan social budaya Culup adaptif
3 | Kepskaanglobalisasi informas Cukup peka

4| Tinjauan hadap peredaran gelapnarkeba | Negaralintasardjalr

peredaran
5 1 Tinjauan thd kejahatan terorisme Negara lintasanfjalur
infemasional terorisme

6 | Tinjauanterhadap trans-nasional crime Negara lintasan/jakur

transnasional crime

Fakior kendala

Masih adanya penilaian di kalangan komunitas diplo-
mat penempatan SEO Polri merupakan kendala tersendiri.
Beberapa kendala tersebut adalah sebagal berikut:

a) Soalazazrecipocal dala penempatan SLO

H750 |

350,00 | 63,96

0,00

strukiur SLO Polri menjadi bagian dart “fnternational
Police Cooperation” sehingga jabatan SLO Polri sejazar
dengan atase teknis lainnya dan menjadi bagian dari
Corp Diplomatic.

k. Ditimjau dari parameter standar dan kinerja SLO, sebagai

berikut

2| Prasarana peralatan Kantor Cukup memadal
31 Sarana Transportasi Balk

4 | Fasfitas Pemukiman Baik

51" Sistem Penggajian/TPLN Cukup

§ | Penyaluran Anggaran Kurang lancar

Jumiah 767,50

Soal pendapal azaz reciprocal sebagai pedoman yang
digunakan beberapa negara yang telah menempatkan
S1L.O polisinya di negara Indonesia, rata-rata jawaban
responden kalangan Dubes/Stal” Kedubes cenderung
ditakukan dengan cara pemberitaan saja. Nilai mean
sebesar 63,96 untuk skala 2 (34-66) Ini artinya bahwa
azaz reciprocal dalam penempatan SLO tidak perlu diatur
dalam saluran diplomatik. Kesimpulan int merupakan
persoalan vang tersendiri bagi penempatan SLO/LO Polri.




b) Soal pentmpatan SLO Polri dmtur dahm pcuanﬁan il hccenderungan ini terlihat puia pada tanggapan

internasional. : R responden fentang penempatan SLO Polisi Negara

C o veeiano o sahabat pcr]u dlamr dalam perjaniian internasional.

inteival  Nilai Jumlah THEAN Kesimpulan ini didasarkan perliitungan statistik yang

NO | kelas | tengah responcien {f) ( } i {rata-raia) menunjukkan bahwa nilai mean untuk jawaban

(%) B j (%) ' responden hanya 46,65 pada skala 2 (34:66).7 Milaimean

1Y 1 67-100 33,5(}-;“ 2)0@ R '§67 {]0 B - ind semakin mcmpnrkuat pendapat bahwa’ penempatan

(2) 136-66 | 50,00 500 ]250,00 | 4665 . SLOtdalk perlu diatur dalam saluran diplomatik’ Adanya
{3) 100-33 | 1650 - {300 14950 | kecenderangan seperti ini, tentu merupakan kendala vang _
Codddumibah Lo 10060 0 14BB A0 A dihadapi Polri di cldlamnaf,nenlpalkqn SL{} Pt)ll’i dl thaza-

negara, saimbal




1. Kesimpulan
“-Berdasarkan
.dmnnpull\an sebagat bemhut

EAB ERY

ian ana1151s dlat s, maka dapat

: a Pammeter kelayakan

b Jumidh populam WN§pe§\eija/Mlls/pelajar

L 2) Negara yang mempuiayai telmolom Lepohsmn
tinggi

' _u) Neﬁar'i yang: belbatasnn den gan wﬂayah RI

4) I\fegara yang mam;h}q hubuman dengan kasus =

- terorisme
5) Negara terdapat markas Peace keepmo Operahon

6) Negma mcmpunym arus perda"angan tmrml _

dengan RT - : -
7) Neﬁam -yang berpotensi/real tig l\asus nar. koba
) Necara yang berpotensﬂreal mempunyal afiliansi
denﬂan Separatisme .t
29 Ne@ala yang masuk daiam persettgmn AMMTC
T3 d1 luar ASEAN -
. 10) Nenata yang beapotensmb’l e mennhlq hubungan
- dengan kejahatan transpasional :
1 1) Nc&ard lain yang suéah munpunyal perw*al\llan
- pol di Indonesia
1 7) Negara yang berpcnduduk diatas ] 0() Juta orang
13y Negara ASEAN + INDIA dlim upaya tdngguiangx
1C
14y Negara ASEAN + AS
15y Negara ASEAN + AUSTRALIA
16y JUMELAH Y dan N

Skala prioritas negara tujuan penempatan LO/SLO
Polri

Dart - kerjasama penegakan hukum dan pena-
nganan kejahatan lintas Negara (rrans-national
crime) dengan negara lain di kawagan Asean dan
Asia, maka negara-negara mendapat prioritas
berdasarkan penilaian variabel potensi kelayakan
adaiah:

1) Singapura,
2) Brunet Darussatam,
3) Vietnam,

_' 4K ?éa Selatan (25.167 orang WNI), -~
_'5) Brunei Darussalam (20.000 orang WNI),
6y Jepang (19.246 orang WHNI). = -

10}Ing
© 11) Jerman {4.343 orang WNI).

KES[WEXAN DA&\% REK@MENDASE

7) Belanda (13.976 orang WNI), -
8} Amerika (12.339 orang WNNI},
9 India (8.573 orang WNI},
oris{5.117 orang WD),

" Sedangkan jika dilihat berdasarkan junilah Tenaga
2 Kerja Indonesn (TKI) yang bekerja di luar negeri,
- maka negara-negars vang belum ditempatkan SLO/

LO Pelri adalah :
{} Korea Selatan (24.961 crang TKI),

o2y Hongkong (22.622 orang TKI},
"3} Singapura (6.103 orang TKI),

4} Jepang (1.388 orang TKI),
-3} Brunei Darussalam (1.146 orang TK1), dan
-6) Amerika (171 orang TKI).

Negara-negara berdasarkan jumlah WNI dan TKI di
Juar negeri sebagaimana dikemukakan di atas,

ternyata juga ada beberapa negara yang memiliki

hubungan kerjasama perdagangan vang cukup

penting bagi Indonesia. Berdasarkan hal ini terdapat

5 (hima) negara tujuan eksper terbesar. Negara-

negara dimaksud adalah ;

1Yy Jepang (nilai ekspor USS 13.603.495.031),

2} Amerika (nilai ckspor US$ 7.373.740.659),

3} Singapura (nilai ekspor US$ 5.399.657.659),

4} Korea (nilai ekspor US$ 4.323.757.250},

5) Republik Rakyat Cina (nilai ekspor US$
3.802.530.088).

Evaluasi terhadap kinerja LO/SLO Polri

Dari parameter-parameter standar dan kinerja SLO/

LO Polri sebagaimana pada uraian terdahuu, maka

yang perlu mendapat perhatian dan memerfukan

peninjauan kembali adalah

1) parameter beaya operasional SLO/LO Polry/
tindakan kepolisian

2y parameter peﬂyaluran anggarari

A maremelar Wanton

salonicas?

/1) DD(‘,

3y Korea Selatan,
6) Myanmar,

7y Kamboja,

8y Laos.

Bilihat dari negara yang terdapat jumlah populasi
WNI besar serla negara belum ada SLO/LO Polr,
maka muncul negara-negara yang dapas diurutkan
sebagai berikut:

1) Hongkong (61.020 orang WNI),

2) Republik Rakyat Cina {40.956 orang WD),

- 3) Singapura {(40.238 orang WNID),

U o
4) parameter periode penugasan
5) parameter system penggajian

2. Saran/Rekomengasi

i.

Skala prioritas dalam penempatan atase kepolisian
{SLOY) di negara-negara kawasan Asean dan Asia,
ditinjau dari hasil kkajian parameter potensi kelayakan,
maka Negara yang dapat dirckomendasikan segera
adalah sebagai berikut :

1} Singapura

) Korea Selatan

3) Hongkong




. -4) Jepang g
3 Repub ik Ralxyat Cma

6) Bwna; Damss_a_lam_ :

}ntemasxonal naka salal

_]amnya dalam penempatm Atase Kep01151an__d1_

s negaia—neﬂara kawasan Asia Pasmk adalah dengan

- Menerapkan “dzas Reciprocal Base Prmczple bagz
"}\epohs;an neoara-neoam yang sudah tenkat dengan
) 'per_]an_y 1an “An anggcmenf on Coapei atzon dengan

ZP{_)ln baik daEam kerjasama bilateral maupun muitilat-

_ emi S . 5 . .

c. Umﬁk_ 1ne_mperc_epé{ proses realisasi penempatan
ata'sé_: _kepoli_siaﬁ di beberapa negara kawasan Asean
dan Asia seyogyanya perlu diadakan MOU antar

instansi terkait yaloni : Deplu - POLRI — Men Pan,
serta, instansi“teknis laiﬁn'y.a &alan; bentuk “"Manda-
tory Counsellor Notifi cation™ dengan demlklan
stmktur SLO Polri men_;adl baman dari “International
Police Cooperations” sehingga jabatan SLO Polri

" sejajar dengan atase teknis lainnya dan menjadi
bagian dari “Corp Diplomatic”

d. Didasarkan pada prinsip-prinsip kebiasaan
internasional yang berlaku dan dikenal dikalangan
diplomatik maka istilah SLO/LO Polri perlu
disetarakan baik status, nama, maupun eselonisasi
Jabatannya dengan atase teknis lainnya. Oleh karena
itu, nama atau istilah SLO Polri perlu diganti menjadi
atase kepolisian. Hal ini sesuai dengan hasil

penelitian terhadap responden dubes yang

_anta;a Iam sebagal ber:kut

' dxtmokatkan

sampat ter] ambat :

4y Eselonisasi Jabatan SLO Polri di setaz:akan dengan
atase ‘tehnis lainya -
5} Periode penugas“an' SLO Polri yang ideal dengan

Jangka waktn 2-3 -tah_u_z;

-BAB VI

PENUTUP

Demikian Rﬁngkésaxl Eksekutif tentang “Study kelayakan
penempatan S1.0/LO Polri di kawasan ASEAN dan Asia”
dilaksanakan di enam (6 ) Negara baik ASEAN maupun
Asia, semoga kiranya dapat dijadikan sebagai bahan
masukan kepada Pimpinan dalam menentukan langkah-

langkah febih lanjut.

Jakarta, 2005

-3) Penyaluran a g,g,aran kepada SLO PoIr: Janaan :; '

menyatakan keragu-raguannya tentang posisi SLO TIMPENELITIL:

Dlmnl.‘ | Letad LI R | R I ETURUN o NS A WL DU o, T .4
L S R T L I e T O e T o U T T LTINS iy A ERNVINE EV e SV v S F F Y L)Lléj\llll\}, [SINETNA.

membawa konsekwensi di mata pihkak luar pejabat 2. Kombes Pol. Suroso, SH

tersebut sebagai Political Officer vang tidak akan 3. AKBP Rondiah, BSc

maksimal menjalankan fungsi dan perannya sebagai
SLOPoln.

e. Ditinjau dari variabel aspek lokasi dan sarana
prasarana pendukung, ada beberapa hal yang perin
mendapat perhatian dalam rangka meningkatkan

kinerja SLO Polri vang sudah terschar éi lnar negeri

Kompol, Wadi, SH

Drs. Ary Wahyono, M.Si
AK?. Fachrurozi, S.Ag

AKP Suyatini

AKP. Ida Ayu Rupini

AKP. Bambang Harnoko, 8.51
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